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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

Deskripsi Keadaan Sekolah

SMA Negeri 1 Sukatani adalah sebuah sekolah yang berada di kabupaten
purwakarta. Pada awalnya dinamakan SMA Negeri 1 Plered didirikan
berdasarkan SK Mendikbud tanggal 22 november 1985. Dikarenakan
pada tahun 1997 ada pemekaran kecamatan, maka nama sekolahnya
berubah menjadi SMA Negeri 1 Sukatani ini sesuai dengan SK
Mendikbud 07 Maret 1997. Sekolah ini sudah meluluskan 25 angkatan.
Secara usia, sekolah ini sudah memiliki pengalaman dalam mendidik
siswa, hal ini karena dari setiap angkatan memiliki kriteria. Sekolah
beralamatkan di Jalan Jatijajar No. 20 Kp.Cimuntuk Desa Sukatani
Kecamatan Sukatani Kabupaten Purwakarta. Telp. (0264)-271893. Sejak
berdiri tahun 1985 s/d sekarang sekolah ini telah dipimpin oleh 11 orang.
Adapun fasilitas prasarana yang ada di sekolah diantaranya, 18 ruang
teori/kelas, laboratorium sebanyak 3 ruangan (Lab.Fisika, Lab.Biologi,
dan Lab. Komputer), 1 ruang perpustakaan, 1 ruang koperasi, 1 ruang
BP, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang TU, 1 ruang OSIS, 2
kamar mandi guru, 12 kamar mandi siswa, 1 gudang, 1 ruang ibadah, 1
ruang piket, 2 ruang parkir, 1 ruang radio, 1 ruang seni. Sedangkan
fasilitas pembelajaran/sarana pembelajaran khususnya bagi guru masih

sangat terbatas, sebagai contoh 3 buah OHP, 1 buah LCD Proyektor.
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Sehingga untuk memaksimalkan pembelajaran melalui teknologi masih
jauh dari harapan.
2. Deskripsi Keadaan Guru
SMAN 1 Sukatani memiliki 38 guru dengan rincian 30 orang sebagai
PNS, 1 orang GB dan 7 orang GTT, dengan kualifikasi pendidikan S2
sebanyak 2 orang, S1 sebanyak 32 orang dan D3 sebanyak 4 orang.
Melihat kondisi pendidikan guru yang ada di sekolah ini, sangat memiliki
kemungkinan proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Namun di SMA negeri 1 Sukatani masih terdapat guru yang
mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, hal ini
disebabkan karena adanya tuntutan bagi guru dalam memenuhi kuantitas
jam mengajarnya.
3. Deskripsi keadaan Siswa

SMA Negeri 1 Sukatani memiliki 648 siswa yang terdiri dari kelas X 238
orang, kelas XI 208 orang dan kelas XII 202 orang, dari berbagai latar
belakang ekonomi. Namun sebagian besar siswa yang bersekolah di
SMA ini memiliki latar belakang ekonomi menengah ke bawah. Namun
walaupun demikian tidak sedikit prestasi yang pernah di raih oleh siswa
maupun siswi SMA Negeri 1 Sukatani. Adapun prestasi yang pernah
diraih diantaranya dalam bidang akademik (cerdas cermat, olimpiade
Matematika Tk Kab, olimpiade B.Ind Tk.Kab, Olimpiade Biologi
Tk.Kab, Olimpiade Fisika Tk.Kab, Olimpiade Kimia Tk.Kab, lomba

pidato serta lomba siswa-siswi teladan Tk.Kab), bidang olah raga (Bola
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Volly, Basket, Bola Tangan, Tenis Meja, Karate, Catur, Lompat Jauh,
Lari, SKJ di tingkat kab), dan bidang kesenian (rampak seni, puisi,
menulis kanji indah, musikalisasi puisi, sisindiran, poster, vocal group,
lukis, dan pasanggiri).
4. Deskripsi Keadaan Kelas Penelitian

Jumlah rombongan belajar kelas XI yang berada di SMA Negeri 1
Sukatani berjumlah 7 kelas. Yang terdiri dari tiga kelas IPA dan empat
kelas IPS. Dua kelas X1 IPS dijadikan sebagai sampel penelitian. Kelas
Xl IPS 3 dijadikan sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 1 dijadikan
sebagai kelas kontrol dengan jumlah masing-masing kelas eksperimen
dan kontrol sebanyak 29 orang. Untuk memilih kelas eksperimen dan
kontrol peneliti menggunakan nilai rata-rata hasil UTS mata pelajaran
ekonomi semester 1 dari kedua kelas tersebut. Dimana nilai rata-rata
kedua kelas tersebut memiliki nilai yang hampir sama yaitu untuk kelas
XI IPS 3 dengan nilai rata-rata 66,67 dan XI IPS 1 dengan nilai rata-rata
65,79. Dari kedua kelas tersebut dilakukan pengundian untuk

menetapkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Proses pelaksanaan penelitian pada dasarnya adalah proses pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan pada dua kelas penelitian tersebut.
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1. Proses penjaringan data di kelas eksperimen
Data yang diperoleh berupa nilai dari tes hasil belajar mata pelajaran
ekonomi dengan materi siklus akuntansi pada perusahaan jasa. Hasilnya
berupa nilai dari hasil Pretest dan Posttest yang dilakukan sebanyak 18
kali (9 kali Pretest dan 9 kali Posttest) dari 22 kali pertemuan. Setiap
pertemuan pembelajaran digunakan metode latihan keterampilan/Drill.
Pembelajaran memiliki sedikit warna yang berbeda dengan kelas kontrol.
Langkah pembelajaran pada kelas eksperimen dengan metode latihan
keterampila/drill dapat dilihat dengan jelas pada kerangka Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dimana proses pembelajaran ekonomi
pada materi siklus akuntansi perusahaan jasa pada kelas ini diterapkan
dengan banyaknya latihan yang diberikan kepada siswa dimulai dengan
mencatat transasi ke dalam jurnal, memposting ke buku besar hingga
membuat neraca saldo setelah penutupan dari berbagai jenis latihan soal
yang berbeda.
2. Proses penjaringan data di kelas kontrol

Data yang diperoleh sama seperti di kelas eksperimen yaitu berupa nilai
dari tes hasil belajar mata pelajaran ekonomi dengan materi siklus
akuntansi pada perusahaan jasa. Hasilnya berupa nilai dari hasil Pretest
dan Posttest yang dilakukan sebanyak 18 kali (9 kali Pretest dan 9 kali
Posttest) dari 22 kali pertemuan. Sedangkan proses pembelajaran yang
dilakukan pada kelas kontrol adalah pembelajaran dengan menggunakan

metode ceramah dan pemberian tugas. Dalam hal ini pembelajaran yang
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dilaksanakan di kelas kontrol pada prinsipnya tidak ada perubahan dari
tahun ke tahun. Dikarenakan guru memberikan pembelajaran ekonomi
pada materi siklus akuntansi perusahaan jasa dengan metode dan soal
latihan yang sama seperti soal-soal latihan di tahun sebelumnya. Dengan
alasan yang dikemukakan bahwa soal tersebut dirasa cukup memadai
untuk dijadikan sebagai latihan. Yang membedakan dengan Kkelas
eksperimen adalah soal yang diberikan di kelas eksperimen dimulai

dengan tingkat kesulitan soal yang sederhana hingga yang cukup sulit.

C. Deskripsi Data Penelitian

1

Data Pretest dan Posttest

Pretest dan Posttest dilakukan secara tertulis. Pretest dilakukan pada
awal sebelum sub materi disampaikan dalam pembelajaran sedangkan
Posttest dilaksanakan setelah selesainya pembelajaran dari tiap sub
materi. Data hasil Pretest-Posttest ditampilkan dalam sebuah tabel
terlampir dengan skala penilaian 0-10. Pretest dan Posttest dilaksanakan
masing-masing sebanyak 9 kali dengan rincian Pretest-Posttest jurnal,
Pretest-Posttest buku besar, Pretest-Posttest neraca saldo, Pretest-
Posttest jurnal penyesuaian, Pretest-Posttest kertas kerja, Pretest-Posttest
laporan keuangan, Pretest-Posttest jurnal penutup, Pretest-Posttest buku

besar penutup dan Pretest-Posttest neraca saldo setelah penutupan.
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2. Hasil Pretest dan Posttest
a. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Uji hipotesis pertama yaitu menganalisis hasil Pretest dan
Posttest hasil belajar ekonomi materi siklus akuntansi perusahaan
jasa pada siswa kelas eksperimen untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil Pretest sebelum mendapatkan
perlakuan pembelajaran dan Posttest setelah mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan metode latihan keterampilan/drill pada kelas

eksperimen yang ditampilkan dalam grafik berikut :

10,00
9,00
8,00
7,00
6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00
0,00

Jurnal| BB NS JP

LK | Jpen | BBP | NSP

B Eksperimen Pretest | 1,39 | 0,00 | 0,13 | 0,27 | 0,11 | 0,11 | 0,29 | 4,35 | 2,55
M Eksperimen Posttest| 8,83 | 8,93 | 8,90 | 8,53 | 892 | 8,85 | 9,10 | 9,02 | 9,06

Sumber : Diolah dari data primer

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest Dan
Posttest Kelas Eksperimen

Keterangan :

Jurnal : Pretest dan posttest jurnal

BB : Pretest dan posttest buku besar

NS : Pretest dan posttest neraca saldo

JP : Pretest dan posttest jurnal penyesuaian
KK : Pretest dan posttest kertas kerja
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LK : Pretest dan posttest laporan keuangan

JPen : Pretest dan posttest jurnal penutup

BBP : Pretest dan posttest buku besar penutup

NSP : Pretest dan posttest neraca saldo setelah penutupan

73

Dari gambar 4.1 dapat kita lihat bahwa terjadi perubahan nilai

yang sangat baik dari sebelum melaksanakan pembelajaran dengan
sesudah melaksanakan pembelajaran. Dari tabel diatas dapat
diketahui bahwa perbedaan hasil nilai rata-rata Pretest dan Posttest
pada pelajaran ekonomi materi siklus akuntansi dikelas eksperimen
memiliki selisih Pretest dan posttest yang cukup besar yaitu untuk
selisih materi Jurnal sebesar 7,44, selisih BB sebesar 8,93, selisih NS
sebesar 8,77, selisih JP sebesar 8,26, selisih KK sebesar 8,81, selisih
LK sebesar 8,74, selisih JPen sebesar 8,81, selisin BBP sebesar 4,67
dan selisin NSP sebesar 6,51. Dari hasil Pretest dan Posttest kelas
eksperimen yang terlampir, kemudian dilakukan pengolahan data
untuk memperoleh nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata serta
standar deviasi. Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen

PRETEST | N IMIN|MAX| M | SD POSTTEST|N |MIN |MAX | M | SD
Jurnal | 290,00(2,25|1,39|0,70| Jurnal 29 | 5,25 | 10,00 | 8,83 | 1,43
BB 290,00 0,00 | 0,00 | 0,00 BB 29 | 5,45 | 10,00 | 8,93 | 1,57
NS 290,00/ 0,45 0,12 0,20 NS 29 | 455 | 10,00 | 8,90 | 1,65
JP 2910,00( 0,77 | 0,26 | 0,34 JP 29 | 5,00 | 10,00 | 8,53 | 1,70
KK 2910,00( 0,48 |0,11|0,19 KK 29 | 5,00 | 10,00 | 8,92 | 1,67
LK 290,00 0,37 | 0,12 0,17 LK 29 | 519 | 10,00 | 8,85 | 1,77
JP 2910,00| 1,11 | 0,29 0,44 JP 29 | 6,11 | 10,00 | 9,10 | 1,27
BBP 29 (4,17| 4,72 | 4,35]0,26 BBP 29 | 4,17 | 10,00 | 9,02 | 1,54
NSP 29 2,22| 3,33 |2,55|0,50 NSP 29 | 6,67 | 10,00 | 9,06 | 1,14

Sumber : Diolah dari data primer yang terlampir
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Keterangan :

N : Jumlah siswa,

Min : Nilai minimum/nilai terendah siswa
Max : Nilai maximum/nilai tertinggi siswa
M : Mean/ nilai rata-rata

SD . Standard Deviation/standar deviasi

Berdasarkan table 4.1 terlihat pula selisih dari skor maksimum,
skor minimum serta standar deviasinya. Hal ini dapat terlihat pada
keterangan sebagai berikut :

1) Dalam Pretest dan Posttest jurnal, terjadi kenaikan sebesar 5,25
untuk nilai minimum dan kenaikan 7,75 untuk nilai maksimum
serta kenaikan 0,73 untuk standar deviasinya

2) Dalam Pretest sub materi buku besar, terjadi kenaikan sebesar
5,45 untuk nilai minimum dan kenaikan 10,00 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,57 untuk standar deviasinya

3) Dalam Pretest sub materi neraca saldo, terjadi kenaikan sebesar
455 untuk nilai minimum dan kenaikan 9,55 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,45 untuk standar deviasinya

4) Dalam Pretest sub materi jurnal penyesuaian, terjadi kenaikan
sebesar 5,00 untuk nilai minimum dan kenaikan 9,33 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,36 untuk standar deviasinya

5) Dalam Pretest sub materi kertas kerja, terjadi kenaikan sebesar
5,00 untuk nilai minimum dan kenaikan 9,52 untuk nilai

maksimum serta kenaikan 1,48 untuk standar deviasinya
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Dalam Pretest sub materi laporan keuangan, terjadi kenaikan
sebesar 5,19 untuk nilai minimum dan kenaikan 9,63 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,60 untuk standar deviasinya.
Dalam Pretest sub materi jurnal penutup, terjadi kenaikan
sebesar 6,11 untuk nilai minimum dan kenaikan 8,89 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 0,83 untuk standar deviasinya.
Dalam Pretest sub materi buku besar penutup, tidak terjadi
kenaikan untuk nilai minimum dan kenaikan 5,28 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,28 untuk standar deviasinya.
Dalam Pretest sub materi neraca saldo penutup, terjadi kenaikan
sebesar 4,45 untuk nilai minimum dan kenaikan 6,67 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 0,64 untuk standar deviasinya.

Sebelum melakukan pengujuan hipotesis maka dilakukan uji

prasyarat analisis yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas Data Hasil Pretest dan Hasil Posttest Kelas

Eksperimen

Dari hasil Pretest dan Posttest kelas eksperimen kemudian
dilakukan Uji Normalitas data untuk menetapkan data yang
telah dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Selengkapnya

dapat dilihat dalam table berikut :
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Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen

Kolmogorof Kolmogorof

Pretest Smirnov Posttest Smirnov
(Sig) (Sig)
Jurnal 0,04 Jurnal 0,03
Buku Besar 0,00 Buku Besar 0,00
Neraca Saldo 0,00 Neraca Saldo 0,00
Jurnal Penyesuaian 0,00 Jurnal Penyesuaian 0,00
Kertas Kerja 0,00 Kertas Kerja 0,00
Laporan Keuangan 0,00 Laporan Keuangan 0,00
Jurnal Penutup 0,00 Jurnal Penutup 0,00
Buku Besar 0,00 Buku Besar 0,00

Penutup Penutup

Neraca Saldo 0,00 Neraca Saldo 0,00

Setelah Penutupan

Setelah Penutupan

Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh informasi nilai Sig. adapun

kaidah penetapannya yaitu :

a) Jika (Sig) yang diperoleh > 0,05, maka sample berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

b) Jika (Sig) yang diperoleh < 0,05, maka sample berasal dari

populasi yang berdistribusi tidak normal.

Adapun informasi yang diperoleh dari table 4.2 di atas adalah :

a) Pada pretest kelas eksperimen dari mulai Pretest jurnal,

neraca saldo, jurnal penyesuaian, kertas kerja, laporan

keuangan, jurnal penutup, buku besar penutup dan neraca

saldo penutup,

nilai

Sig pada Kolmogorof-Smirnov

menunjukan angka 0,004 untuk Pretest jurnal dan yang

lainnya menunjukan angka 0,00 maka artinya bahwa
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sampel tersebut tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal (tidak normal).

b) Dan sama halnya dengan posttest kelas eksperimen dari
mulai Posttest jurnal, neraca saldo, jurnal penyesuaian,
kertas kerja, laporan keuangan, jurnal penutup, buku besar
penutup dan neraca saldo penutup, nilai Sig pada
Kolmogorof-Smirnov menunjukan angka 0,003 untuk
Posttest jurnal dan yang lainnya menunjukan angka 0,00
maka artinya bahwa sampel tersebut tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal (tidak normal).

2) Uji Homogenitas Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen.
Dari hasil Pretest dan Posttest kelas eksperimen kemudian
dilakukan Uji Homogenitas. Selengkapnya dapat dilihat dari
table hasil perhitungan Uji Homogenitas sebagai berikut :

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen

Pretest-Posttes Based On Mean (Sig)
Jurnal 0,06
Buku Besar -
Neraca Saldo 0,00
Jurnal Penyesuaian 0,00
Kertas Kerja 0,00
Laporan Keuangan 0,00
Jurnal Penutup 0,00
Buku Besar Penutup 0,00
Neraca Saldo Setelah Penutupan 0,00

Sumber : Diolah dari data primer
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Berdasarkan table 4.3 diperoleh informasi mengenai nilai

Sig. adapun kaidah penetapannya :

a) Jika nilai Sig < 0,05 maka data tersebut adalah tidak
homogen.

b) Jika nilai Sig > 0,05 maka data tersebut adalah homogen.

Adapun informasi yang diperoleh dari table di atas adalah :

a) Untuk pretest dan posttest jurnal diperoleh nilai Sig Based
On Mean sebesar 0,06. Dengan demikian 0,06 > 0,05 maka
variasi setiap sampel sama (Homogen).

b) Sedangkan untuk pretest dan posttest buku besar, neraca
saldo, jurnal penyesuaian, kertas kerja, laporan keuangan,
jurnal penutup, buku besar penutup dan neraca saldo
penutup diperoleh nilai Sig Based On Mean sebesar 0,00.
Dengan demikian 0,00 < 0,05 maka variasi setiap sampel
tidak sama (Tidak Homogen).

Dikarenakan data yang diuji ternyata tidak berdistribusi
normal dan tidak homogen maka untuk uji hipotesis dilakukan
dengan uji analisis nonparametriks. Dalam hal ini pengujian

hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Wilcoxon.
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3) Uji Hipotesis dengan Uji Wilcoxon pada hasil Pretest dan

Posttest kelas eksperimen.

Berikut adalah tabel hasil Uji Wilcoxon pada hasil Pretest

dan Posttest kelas :

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Wilcoxon Pretest Dan Posttest Kelas

Eksperimen

Pretest-Posttes Asymp (Sig)
Jurnal 0,000
Buku Besar 0,000
Neraca Saldo 0,000
Jurnal Penyesuaian 0,000
Kertas Kerja 0,000
Laporan Keuangan 0,000
Jurnal Penutup 0,000
Buku Besar Penutup 0,000
Neraca Saldo Setelah Penutupan 0,000

Sumber : Diolah dari data primer

Dari data hasil perhitungan Uji Wilcoxon dapat diketahui

informasi bahwa nilai Asymp.Sig Pretest dan Posttest jurnal,

buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, kertas Kerja,

laporan keuangan, jurnal penutup, buku besar penutup dan

neraca saldo setelah penutupan adalah 0,000. Atau 0,000 < 0,05

dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama dapat Diterima,

bahwa “Terdapat perbedaan hasil test antara Pretest dengan

Posttest pada kelas eksperimen dengan menggunakan

metode latihan keterampilan/Drill.”
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b. Hasil Pretest dan Posttest kelas Kontrol
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Uji hipotesis kedua yaitu menganalisis hasil Pretest dan Posttest

hasil belajar ekonomi materi siklus akuntansi perusahaan jasa pada

siswa kelas kontrol untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil Pretest sebelum mendapatkan perlakuan

pembelajaran  dan

Posttest

setelah mendapatkan

perlakuan

pembelajaran dengan metode ceramah dan pemberian tugas pada

kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya ditampilkan dalam grafik berikut

ini:

9,00
8,00
7,00
6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00
0,00

Axis Title

Chart Title

Jurna
|

BB

NS

JP

KK

LK

Jpen

BBP

NSP

H Kontrol Pretest

1,22

0,00

0,11

0,41

0,08

0,16

0,40

4,45

2,64

B Kontrol Posttest

6,94

8,35

7,71

5,49

7,59

8,11

5,29

7,68

7,47

Sumber : Diolah dari data primer

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest Dan Posttest
Kelas Kontrol

Keterangan :

Jurnal : Pretest dan posttest jurnal

BB : Pretest dan posttest buku besar

NS : Pretest dan posttest neraca saldo

JP : Pretest dan posttest jurnal penyesuaian
KK : Pretest dan posttest kertas kerja

LK : Pretest dan posttest laporan keuangan
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JPen
BBP
NSP

: Pretest dan posttest jurnal penutup
: Pretest dan posttest buku besar penutup
: Pretest dan posttest neraca saldo setelah penutupan
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Dari gambar 4.2 dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan nilai

dari sebelum melaksanakan

pembelajaran

dengan

sesudah

melaksanakan pembelajaran. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
perbedaan hasil nilai rata-rata Pretest dan Posttest pada pelajaran
ekonomi materi siklus akuntansi dikelas kontrol memiliki selisih
yaitu untuk sub materi jurnal 5,72, buku besar 8,35, neraca saldo
7,60, jurnal penyesuaian 5,08, kertas kerja 7,51, laporan keuangan

7,95, jurnal penutup 4,89, buku besar penutup 3,23 dan neraca saldo

setelah penutupan 4,83.

Dari hasil Pretest dan Posttest kelas kontrol yang terlampir,

kemudian dilakukan pengolahan data untuk memperoleh nilai

tertinggi,

nilai

terendah, nilai

Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

rata-rata serta standar deviasi.

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest
Kelas Kontrol

PRETEST|N|MIN MAX M | SD POSTTEST|N [MIN [MAX | M |SD
Jurnal |29| 0,50 |2,25| 1,22 | 0,50 | Jurnal |29 | 3,50 | 9,75 | 6,94 | 1,45
BB  [29] 0,00 |0,00| 0,00 | 0,00 BB 29 | 4,55 | 10,00 | 8,35 | 1,63
NS |29 0,00 [0,45] 0,11 | 0,20 NS 29 | 3,64 | 10,00 | 7,71 | 2,46
JP [29] 0,00 |0,77] 0,41 | 0,37 JP 29 | 3,08 | 885 | 549 | 1,35
KK |29/ 0,00 {0,48] 0,08 | 0,16 KK 29 | 548 | 952 | 7,59 | 1,26
LK  [29] 0,00 |0,37| 0,16 | 0,17 LK 29 | 5,19 | 10,00 | 8,11 | 1,95
JP (29| 0,00 [1,11] 0,40 | 0,47 JP 29 | 1,11 | 10,00 | 5,29 | 2,15
BBP [29] 4,17 [4,72] 4,45 | 0,26 | BBP |29 | 4,17 | 10,00 | 7,68 | 2,34
NSP [29] 2,22 |3,33| 2,64 | 0,46 | NSP |29 | 3,33 | 10,00 | 7,47 | 2,36

Sumber : Diolah dari data primer yang terlampir
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Keterangan :

N : Jumlah siswa,

Min : Nilai minimum/nilai terendah siswa
Max : Nilai maximum/nilai tertinggi siswa
M : Mean/ nilai rata-rata

SD . Standard Deviation/standar deviasi

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat pula selisih dari skor maksimum,
skor minimum serta standar deviasinya. Hal ini dapat terlihat pada
keterangan sebagai berikut :

1) Dalam Pretest dan Posttest jurnal, terjadi kenaikan sebesar 3,00
untuk nilai minimum dan kenaikan 7,50 untuk nilai maksimum
serta kenaikan 0,95 untuk standar deviasinya.

2) Dalam Pretest sub materi buku besar, terjadi kenaikan sebesar
4,55 untuk nilai minimum dan kenaikan 10,00 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,63 untuk standar deviasinya

3) Dalam Pretest sub materi neraca saldo, terjadi kenaikan sebesar
3,64 untuk nilai minimum dan kenaikan 9,55 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 2.26 untuk standar deviasinya

4) Dalam Pretest sub materi jurnal penyesuaian, terjadi kenaikan
sebesar 3,08 untuk nilai minimum dan kenaikan 8,08 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 0,98 untuk standar deviasinya

5) Dalam Pretest sub materi kertas kerja, terjadi kenaikan sebesar
5,48 untuk nilai minimum dan kenaikan 9,04 untuk nilai

maksimum serta kenaikan 1,10 untuk standar deviasinya
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6) Dalam Pretest sub materi laporan keuangan, terjadi kenaikan
sebesar 5,19 untuk nilai minimum dan kenaikan 9,63 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,77 untuk standar deviasinya.

7) Dalam Pretest sub materi jurnal penutup, terjadi kenaikan
sebesar 1,11 untuk nilai minimum dan kenaikan 8,89 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,67 untuk standar deviasinya.

8) Dalam Pretest sub materi buku besar penutup, tidak terjadi
kenaikan untuk nilai minimum dan kenaikan 5,28 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 2,08 untuk standar deviasinya.

9) Dalam Pretest sub materi neraca saldo penutup, terjadi kenaikan
sebesar 1,11 untuk nilai minimum dan kenaikan 6,67 untuk nilai
maksimum serta kenaikan 1,90 untuk standar deviasinya.
Sebelum melakukan pengujuan hipotesis maka dilakukan uji

prasyarat analisis yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas Data Hasil Pretest dan Hasil Posttest Kelas
Kontrol

Dari hasil Pretest dan Posttest kelas kontrol kemudian
dilakukan Uji Normalitas data untuk menetapkan data yang

telah dianalisis berdistribusi normal atau tidak.
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Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Pretest Dan Posttest
Kelas Kontrol

Kolmogorof Kolmogorof
Pretest Smirnov Posttest Smirnov
(Sig) (Sig)
Jurnal 0,01 Jurnal 0,06
Buku Besar 0,00 Buku Besar 0,00
Neraca Saldo 0,00 Neraca Saldo 0,00
Jurnal Penyesuaian 0,00 Jurnal Penyesuaian 0,20
Kertas Kerja 0,00 Kertas Kerja 0,00
Laporan Keuangan 0,00 Laporan Keuangan 0,00
Jurnal Penutup 0,00 Jurnal Penutup 0,20
Buku Besar 0,00 Buku Besar 0,00
Penutup Penutup
Neraca Saldo Neraca Saldo
Setelah Penutupan 0,00 Setelah Penutupan 0,00

Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diperoleh informasi nilai Sig.

adapun kaidah penetapannya yaitu :

a) Jika (Sig) yang diperoleh > 0,05, maka sample berasal dari
populasi yang berdistribusi Normal.

b) Jika (Sig) yang diperoleh < 0,05, maka sample berasal dari
populasi yang berdistribusi Tidak Normal.

Adapun informasi yang diperoleh dari table 4.6 di atas adalah :

a) Pada pretest kelas Kontrol dari mulai Pretest jurnal, neraca
saldo, jurnal penyesuaian, kertas kerja, laporan keuangan,
jurnal penutup, buku besar penutup dan neraca saldo
penutup, nilai Sig pada Kolmogorof-Smirnov menunjukan
angka 0,01 untuk Pretest jurnal dan yang lainnya

menunjukan angka 0,00 maka artinya bahwa sampel
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tersebut tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal (tidak normal).

b) Sedangkan pada posttest kelas kontrol dari mulai Posttest
jurnal, jurnal penyesuaian, jurnal penutup, nilai Sig pada
Kolmogorof-Smirnov.  menunjukan angka 0,057 untuk
Posttest jurnal, 0,200 untuk Posttest jurnal penyesuaian, dan
0,200 untuk posttest jurnal penutup artinya bahwa sampel
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal
(normal). Dan yang lainnya pada posttest neraca saldo,
kertas kerja, laporan keuangan, buku besar penutup dan
neraca saldo penutup, nilai Sig pada Kolmogorof-Smirnov
menunjukan angka 0,00 maka artinya bahwa sampel
tersebut tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal (tidak normal).

2) Uji Homogenitas Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol.
Dari hasil Pretest dan Posttest kelas kontrol kemudian

dilakukan Uji Homogenitas.
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Selengkapnya dapat dilihat dari tabel hasil perhitungan Uji
Homogenitas sebagai berikut :

Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
Kelas Kontrol

Pretest-Posttes Based On Mean (Sig)
Jurnal 0,00
Buku Besar -
Neraca Saldo 0,00
Jurnal Penyesuaian 0,00
Kertas Kerja 0,00
Laporan Keuangan 0,00
Jurnal Penutup 0,00
Buku Besar Penutup 0,00
Neraca Saldo Setelah Penutupan 0,00

Sumber : Diolah dari data primer
Berdasarkan table 4.7 diperoleh informasi mengenai nilai
Sig. adapun kaidah penetapannya :
a) Jika a=0,05 > atau sama dengan nilai Sig. maka data
tersebut adalah tidak homogen.
b) Jika 0=0,05 < atau sama dengan nilai Sig. maka data
tersebut adalah homogen.
Adapun informasi yang diperoleh dari tabel di atas adalah :
Untuk pretest dan posttest jurnal, buku besar, neraca saldo,
jurnal penyesuaian, kertas kerja, laporan keuangan, jurnal
penutup, buku besar penutup dan neraca saldo penutup diperoleh
nilai Sig Based On Mean sebesar 0,00. Dengan demikian 0,00 <
0,05 maka variasi setiap sampel tidak sama (Tidak Homogen).
Dikarenakan data yang diuji ternyata tidak berdistribusi

normal dan tidak homogen maka untuk uji hipotesis dilakukan
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dengan uji analisis nonparametriks. Dalam hal ini pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Wilcoxon.
Menurut Trihendradi (2009;185) Uji Wilcoxon merupakan alat
untuk menguji besarnya perbedaan antara Pretest dan Posttest.
Uji Hipotesis dengan Uji Wilcoxon pada hasil Pretest dan
Posttest kelas kontrol.

Berikut adalah tabel hasil Uji Wilcoxon pada hasil Pretest

dan Posttest kelas kontrol:

Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Wilcoxon Pretest Dan Posttest Kelas

Kontrol

Pretest-Posttes Asymp (Sig)
Jurnal 0,000
Buku Besar 0,000
Neraca Saldo 0,000
Jurnal Penyesuaian 0,000
Kertas Kerja 0,000
Laporan Keuangan 0,000
Jurnal Penutup 0,000
Buku Besar Penutup 0,000
Neraca Saldo Setelah Penutupan 0,000

Sumber : Diolah dari data primer

Dari data hasil perhitungan Uji Wilcoxon dapat diketahui
informasi bahwa nilai Asymp.Sig Pretest dan Posttest jurnal,
buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, kertas Kerja,
laporan keuangan, jurnal penutup, buku besar penutup dan
neraca saldo setelah penutupan adalah 0,000. Atau 0,000 < 0,05
dapat dikatakan

bahwa hipotesis kedua Tidak Dapat

Diterima/Ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

“Terdapat perbedaan hasil test antara Pretest dengan
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Posttest pada kelas kontrol dengan menggunakan metode
ceramah dan pemberian tugas”.
c. Hasil Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Uji hipotesis terakhir yaitu menganalisis peningkatan hasil
belajar siswa dilihat dari hasil Posttest antara kelas eksperimen
dengan menggunakan metode latihan keterampilan/drill dan kelas
kontrol dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas.

Peningkatan tersebut dihitung dengan menggunakan rumus Gain
Ternormalisasi dari data Pretest dan data Posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Untuk melihat perbandingan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat kita lihat dari grafik di bawah

ini:

Chart Title

Axis Title
K&
o
o

BB | NS | JP KK | LK |Jpen | BBP | NSP

B Eksperimen Posttest | 8,83 | 8,93 | 8,90 | 8,53 | 8,92 | 8,85 | 9,10 | 9,02 | 9,06

m Kontrol Posttest 6,94 |835|7,71|5,49 7,59 | 8,11 | 5,29 | 7,68 | 7,47

Sumber : Diolah dari data primer
Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Posttest Antara
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
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Keterangan :

Jurnal  : Pretest dan posttest jurnal

BB : Pretest dan posttest buku besar

NS : Pretest dan posttest neraca saldo

JP : Pretest dan posttest jurnal penyesuaian

KK : Pretest dan posttest kertas kerja

LK : Pretest dan posttest laporan keuangan

JPen : Pretest dan posttest jurnal penutup

BBP : Pretest dan posttest buku besar penutup

NSP : Pretest dan posttest neraca saldo setelah penutupan

Gambar 4.3 menunjukan bahwa hasil belajar kelas eksperimen
dengan menggunakan metode latihan keterampilan/drill menunjukan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas
kontrol dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas.
Ini dibuktikan adanya selisih rata-rata nilai hasil Posttest diantaranya
pada sub materi jurnal sebesar 1,89, buku besar 0,58, neraca saldo
1,19, jurnal penyesuaian 3,04, kertas kerja 1,33, laporan keuangan
0,74, jurnal penutup 3,81, buku besar penutup 1,34 dan neraca saldo
setelah penutupan 1,59.

Analisis gain ternormalisasi yang dirangkum dalam sebuah tabel
untuk kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol:

Tabel 4.9 Rangkuman Analisis Gain Ternormalisasi Hasil Belajar
Materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa Kelas Eksperimen

Nilai Nilai

Sub Materi Pretest Posttest Gain NGain Kategori
Jurnal 164.00 1024.00 | 860.00 0.86 Tinggi
Buku Besar 0.00 570.00 570.00 0.89 Tinggi
Neraca Saldo 8.00 568.00 560.00 0.89 Tinggi
Jurnal Penyesuaian 20.00 643.00 623.00 0.85 Tinggi
Kertas Kerja 13.00 1087.00 | 1074.00 0.89 Tinggi
Laporan Keuangan 18.00 1386.00 | 1368.00 0.88 Tinggi
Jurnal Penutup 15.00 475.00 460.00 0.91 Tinggi
BB Penutup 454.00 942.00 488.00 0.83 Tinggi
NS Penutup 133.00 473.00 340.00 0.87 Tinggi

Sumber : Diolah dari data primer
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Analisis gain ternormalisasi yang dirangkum dalam sebuah tabel
untuk kelas kontrol :

Tabel 4.10 Rangkuman Analisis Gain Ternormalisasi Hasil Belajar
Materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa Kelas Kontrol

Sub Materi Pl:lé![?st P,c\yls:tl'[ag st Gain NGain Kategori
Jurnal 142.00 805.00 663.00 0.65 Sedang
Buku Besar 0.00 533.00 533.00 0.84 Tinggi
Neraca Saldo 7.00 492.00 485.00 0.77 Tinggi
Jurnal Penyesuaian 31.00 414.00 383.00 0.53 Sedang
Kertas Kerja 10.00 924.00 914.00 0.76 Tinggi
Laporan Keuangan 25.00 1270.00 | 1245.00 0.81 Tinggi
Jurnal Penutup 21.00 276.00 255.00 0.51 Sedang
BB Penutup 465.00 802.00 337.00 0.58 Sedang
NS Penutup 138.00 390.00 252.00 0.66 Sedang

Sumber : Diolah dari data primer

Dari kedua data NGain di atas apat diambil kesimpulan dari
rata-ratanya yaitu untuk kelas eksperimen Total NGain adalah 7,88.
Jadi rata-rata NGain adalah 7,88/9 = 0,88 dan termasuk ke dalam
kategori Tinggi. Dan untuk kelas kontrol jumlah NGain adalah6,10.
Jadi rata-rata NGain adalah 6,10/9 = 0,68 dan termasuk kedalam
kategori Sedang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ekonomi
materi siklus akuntansi perusahaan jasa pada kelas eksperimen
dengan metode latihan keterampilan/drill menunjukan peningkatan
hasil belajar dalam kategori Tinggi, dibandingkan pada kelas kontrol
dengan metode ceramah dan pemberian tugas dalam kategori
peningkatan hasil belajar Sedang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata Posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda atau hipotesis Diterima.

Maka artinya “Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
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kelas ~yang mendapat perlakuan  metode latihan

keterampilan/drill sebagai kelompok eksperimen dengan kelas

yang tidak  mendapat perlakuan  metode Ilatihan
keterampilan/drill sebagai kelompok kontrol pada pengukuran
akhir (Post-test)”

3. Hasil Kuesioner Siswa Terhadap Penggunaan Metode Latihan
Keterampilan dalam Pembelajaran Ekonomi Materi Siklus
Akuntansi Perusahaan Jasa

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode latihan
keterampilan/drill siswa kelas eksperimen diberikan kuesioner mengenai
efektivitas pembelajaran dengan metode latihan keterampilan. Kuesioner
ini disebarkan setelah diujicobakan sebelumnya. Dari hasil uji validitas
dan reliabilitas menunjukan bahwa item dari kuesioner yang diberikan
valid dan reliabel maka dapat digunakan sebagai alat tes.

Adapun hasil kuesioner yang disebarkan dirangkum dalam tabel
terlampir dengan menggunakan prosentase jawaban dari siswa kelas
eksperimen vyaitu sebanyak 29 orang. Isi dari kuesioner menunjukan
bagaimana tanggapan siswa mengenai penggunaan metode latihan
keterampilan/drill dalam pembelajaran ekonomi. Dari keseluruhan hasil
kuesioner, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa berpendapat
positif terhadap penggunaan metode latihan keterampilan/drill. hal

tersebut dapat terlihat dari prosentase jawaban siswa yang lebih dominan
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pada pendapat selalu membantu mereka baik pada saat pembelajaran
maupun dalam melaksanakan latihan.
Hasil Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan kepada dua objek yaitu guru
dan siswa baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Observasi
kepada guru dilakukan untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian
langkah-langkah pembelajaran pada aktivitas guru di kelas dengan
langkah-langkah pembelajaran metode latihan keterampilan/drill.
sedangkan observasi aktivitas siswa dilakukan untuk melihat peran serta
siswa dalam pembelajaran dengan metode latihan keterampilan/drill.
Hasil observasi guru dalam pembelajaran dirangkum dalam tabel
terlampir.

Hasil observasi pada aktivitas guru dalam pembelajaran ekonomi
materi siklus akuntansi dengan metode latihan keterampilan/drill dapat
disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran melalui metode latihan keterampilan/drill.
Sama halnya seperti tabel 4.12, tabel 4.13 memperlihatkan bahwa hasil
observasi pada aktivitas guru dalam pembelajaran ekonomi materi siklus
akuntansi dengan metode ceramah dan pemberian tugas dapat
disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran melalui metode ceramah dan pemberian

tugas.
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Hasil observasi siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol
dirangkum dalam tabel hasil prosentase selama 22 kali pertemuan.

Sebelum memaparkan hasil observasi pada aktivitas siswa ada
beberapa kriteria pendeskripsian yang penulis tetapkan yaitu :
<30% :Rendah / Kurang Baik
30%-70% : Sedang/ Cukup
>70% : Tinggi / Baik

Adapun tabel hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung terlampir.

Memaparkan keadaan siswa pada saat pembelajaran ekonomi materi
siklus akuntansi perusahaan jasa dengan menggunakan metode latihan
keterampilan/drill. Terlihat bahwa kesiapan siswa serta minat siswa
dalam menikuti proses pembelajaran menunjukan prosentase yang tinggi
ini menyatakan adanya perhatian siswa terhadap pembelajaran.
Walaupun masih ada beberapa siswa yang tidak menunjukan
perhatiannya terhadap pembelajaran. Pada saat guru memberikan
penjelasan siswa pun menyimak apa yang dijelaskan, ada beberapa siswa
yang menanggapi penjelasan guru dengan mengajukan berbagai
pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan. Setelah guru menjelaskan
dan memberi sedikit contoh soal, siswa diberikan soal latihan mengenai
materi yang dipelajari, pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan
termasuk dalam Kkategori tinggi yang berarti bahwa siswa dapat

memahami soal tersebut namun ada beberapa siswa yang kurang
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memahami soal latihan dan mengajukan pertanyaan. Semua siswa
menjawab soal latihan secara berurutan. Selama proses pembelajaran
seluruh siswa dapat memanfaatkan waktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal latihan. Pada saat pembelajaran semua siswa berperan
aktif dalam mengerjakan latihan dan menjawabnya ke muka kelas
melalui papan tulis. Pada tahap akhir pembelajaran semua siswa dan guru
menyimpulkan hasil yang dipelajari. Hasil observasi ini menunjukan
bahwa pembelajaran ekonomi materi siklus akuntansi dengan
menggunakan metode latihan keterampilan/drill dapat membantu peran
aktif siswa dalam mengerjakan latihan-latihan soal saat pembelajaran.

Untuk mengetahui dengan jelas aktivitas siswa dalam pembelajaran
juga dilakukan pada kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan pemberian tugas. Hasil observasi aktivitas
siswa dalam pembelajaran di kelas kontrol juga disajikan dalam
ringkasan tabel terlampir.

Memaparkan aktivitas siswa dalam pembelajaran ekonomi materi
siklus akuntansi perusahaan jasa dengan metode ceramah dan pemberian
tugas. Pada tahap kesiapan dan minat siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, siswa menunjukan prosentase pada kategoori tinggi yang
menyatakan bahwa perhatian siswa terhadap proses belajar baik,
walaupun ada beberapa siswa yang kurang memberikan respon yang
positif dilihat dari adanya siswa yang belum memfokuskan dirinya

terhadap pembelajaran. Pada saat kegiatan inti, siswa menyimak apa
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yang dijelaskan oleh guru dan ada beberapa siswa yang mengajukan
pertanyaan guna menanggapi apa yang dijelaskan. Pada saat pemberian
tugas prosentase siswa terhadap pemahaman soal yang diberikan tinggi
dalam arti siswa dapat memahami soal yang diberikan, namun ada
beberapa siswa yang kurang memahami soal yang diberikan dan
mengajukan pertanyaan. Prosentase siswa terhadap pemanfaatan sumber
referensi yang diberikan guru tinggi, namun ada beberapa siswa yang
yang berinisiatif mencari sumber referensi lain untuk menambah
wawasannya. Prosentase siswa dalam mengerjakan soal secara mandiri
tinggi, namun ada beberapa siswa yang masih mengandalkan jawaban
dari temannya. Prosentase siswa dalam memanfaatkan waktunya dengan
baik tinggi namun ada beberapa siswa yang tidak memanfaatkannya dan
hanya berdiam saja guna mengandalkan jawaban dari temannya. Semua
siswa melaporkan hasil pekerjaannya kepada guru dan siswa serta guru
menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
5. Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Latihan
Keterampilan/Drill
Pembelajaran dengan metode latihan keterampilan/drill dalam
pembelajaran ekonomi materi siklus akuntansi perusahaan jasa dilakukan
sebanyak 22 kali pertemuan. Pembelajaran ini dilakukan pada sub materi
jurnal, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, kertas kerja, laporan

keuangan, jurnal penutup, buku besar penutup dan neraca saldo setelah
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penutupan. Pada setiap pertemuan, siswa diberikan soal latihan yang
berisikan soal-soal dari tiap sub materi untuk dikerjakan secara mandiri.

Latihan soal tersebut merupakan latihan yang harus mereka kerjakan
berkaitan dengan teori dasar dari tiap sub materi dan praktik kerja nya/
bagaimana menghitungnya.

Pada pertemuan pertama latihan pertama siswa diberikan latihan
mengenai apa itu jurnal, fungsi jurnal, bentuk jurnal serta tahapan dalam
membuat jurnal. Siswa merespon latihan pertama dengan baik, ada
delapanbelas siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan
mencapai tarap tuntas, yang lainnya masih dalam tahap penyelesaian.
Latihan keduanya siswa diberikan soal teka-teki silang mengenai materi
yang berkaitan dengan siklus akuntansi, pada latihan ini siswa yang dapat
menyelesaikan latihannya lebih banyak lagi yaitu sebanyak dua puluh
satu orang. Pada pertemuan kedua, latihan pertama siswa diberikan
latihan mengenai bagaimana mencatat transaksi ke dalam jurnal. Pada
latihan ini siswa mulai lebih merespon lagi pembelajaran dengan
menjawab latihan ke muka kelas, dalam latihan ini ada dua puluh satu
siswa mampu menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tahap
tuntas sedangkan yang lainnya masih dalam tahap penyelesaian.
Sedangkan pertemuan kedua siswa diberikan latihan untuk membuat
transaksi dari jurnal yang telah tersedia, pada latihan kedua ini siswa
membuat transaksi sesuai dengan imajinasinya dalam tahap ini siswa

lebih bersemangat lagi, ini terbukti bahwa hampir seluruh siswa mampu
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menyelesaikan latihannya dengan baik, hanya ada dua orang siswa yang
masih dalam tahap penyelesaian latihan dan siswa pun merespon
latihannya dengan menjawab latihan ke muka kelas. Pertemuan ketiga,
siswa diberikan lagi soal latihan mengenai pembuatan transaksi dari
laporan arus kas yang tersedia. Pada kesempatan ini juga siswa diberikan
keleluasaan untuk membuat transaksi sesuai dengan kreatifitasnya. Siswa
merespon latihan dengan baik, semua siswa dapat menuntaskan
latihannya dan mengemukakan tiap jawabannya ke muka Kkelas.
Pertemuan ke empat, latihan pertama siswa diberikan latihan soal
mengenai apa itu buku besar, bagaimana tahapan melakukan posting ke
buku besar dan akun apa saja yang ada dalam buku besar. Pada latihan
ini  siswa memanfaatkan sumber referensi untuk menjawab
pertanyaannya. Ini dibuktikan dengan beberapa macam jawaban yang
diberikan siswa untuk menjawab soal latihan. Dalam tahap latihan
pertama ini lima belas orang siswa dapat menyelesaikan latihan dengan
baik dan mencapai tarap tuntas sedangkan yang lainnya masih dalam
tahap penyelesaian latihannya. Latihan kedua siswa diberikan latihan
untuk menggambarkan bentuk buku besar dari mulai bentuk yang
sederhana, bentuk T, bentuk satu kolom, bentuk dua kolom hingga
bentuk tiga kolom. Dalam tahap ini dua puluh lima orang siswa mampu
menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tarap tuntas
sedangkan dua orang lagi masih dalam tahap penyelesaian tugasnya.

Pertemuan ke lima siswa diberikan latihan mengenai bagaimana
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memposting jurnal ke buku besar dari transaksi dari pertemuan kedua,
ada delapan belas siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik
dan mencapai tarap tuntas sedangkan yang lainnya masih dalam tahap
penyelesaian tugas. dan latihan kedua siswa diberikan latihan untuk
membuat jurnal dari transaksi yang tersedia hingga memposting ke buku
besar. Semua siswa mengerjakan latihannya dengan baik dan setiap siswa
secara bergiliran menjawab soal latihan yang diberikan ke muka kelas.
Pertemuan keenam, siswa diberikan lagi latihan soal mengenai posting
jurnal ke buku besar dari transaksi yang berbeda. Pada latihan ini semua
siswa telah mencapai tarap tuntas. Pertemuan ke tujuh latihan pertama,
siswa diberikan latihan mengenai apa yang dinamakan neraca saldo dan
bagaimana tahapan menyusun neraca saldo. Siswa kembali
memanfaatkan sumber referensinya, pada latihan ini ada dua puluh lima
orang siswa yang dapat mencapai tarap tuntas sedangkan empat orang
lagi masih dalam tahapan penyelesaian latihannya. Latihan kedua siswa
diberikan latihan untuk menyusun neraca saldo dari transaksi yang
pernah diberikan pada pertemuan dua dan pertemuan tiga, ada sembilan
belas orang siswa yang mencapai tarap tuntas sedangkan yang lainnya
masih dalam tahap penyelesaian. Pertemuan ke delapan siswa diberikan
latihan untuk menyusun dua buah neraca saldo dari data yang telah
tersedia dan juga data yang telah di acak sebelumnya. Siswa pun
mengerjakan tugasnya secara mandiri, namun diperbolehkan untuk

melakukan diskusi dengan kelompok belajarnya. Sambil proses
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pengerjaan latihan berjalan tiap siswa mengemukakan jawabannya ke
muka kelas secara bergiliran, dalam tahap ini semua siswa mampu
menyelesaikan latihannya dan mencapai tarap tuntas. Pertemuan ke
Sembilan, siswa diberikan latihan mengenai apa itu jurnal penyesuaian,
serta akun apa saja yang memerlukan jurnal penyesuaian. Pada tahapan
materi ini dua puluh enam siswa mampu menyelesaikan latihannya
dengan baik dan mencapai tarap tuntas, sedangkan dua orang lagi masih
dalam tahap penyelesaian. Pada latihan kedua siswa diberikan lagi
latihan mengenai penyusunan jurnal penyesuaian dari data neraca saldo
serta keterangan penyesuaian yang telah disediakan pada tahap ini hanya
lima belas orang siswa yang mampu mencapai tarap tuntas sedangkan
siswa lainnya masih merasa kebingungan dengan jurnal yang buat
olehnya. Pertemuan kesepuluh, siswa diberikan latihan kembali
mengenai jurnal penyesuaian dari keterangan penyesuaian dalam
pertemuan ini terdapat peningkatan yang cukup baik, terbukti ada dua
puluh dua siswa yang mampu menyelesaikan latihannya dengan baik dan
mencapai tarap tuntas. Pertemuan kesebelas, siswa diberikan latihan
kembali mengenai pembuatan jurnal penyesuaian dengan transaksi yang
berbeda dan semua siswa mampu menyelesaikan latihannya dengan baik
dan mengemukakan jawaban dari latihannya ke muka kelas.. Pertemuan
ke dua belas, siswa diberikan latihan mengenai apa itu kertas kerja,
kolom apa saja yang terdapat dalam kertas kerja serta menggambarkan

kolom Kkertas kerja, pada tahap latihan ini semua siswa mampu
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menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tarap tuntas.
Pertemuan ke tiga belas, siswa diberikan latihan untuk menyusun kertas
kerja dari data neraca saldo dan jurnal penyesuaian yang telah
tersedia.dalam tahap ini dua puluh satu siswa mampu menyelesaikan
latihannya dengan baik dan mencapai tahap tuntas. Pertemuan ke empat
belas siswa diberikan latihan kembali mengenai penyusunan kertas kerja
dengan data transaksi yang berbeda, namun semua siswa mampu
menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tarap tuntas.
Pertemuan ke lima belas, siswa diberikan latihan mengenai apa itu
laporan keuangan, jenis laporan keuangan, serta tujuan pembuatan
laporan keuangan serta membuat laporan keuangan dari kertas kerja yang
telah tersedia, semua siswa mampu menyelesaikan latihannya dengan
baik dan mencapai tarap tuntas. Pertemuan ke enam belas, siswa
diberikan latihan kembali mengenai pembuatan laporan keuangan dari
data kertas kerja yang telah tersedia, ada sembilan belas orang siswa
yang mampu menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tarap
tuntas. Pertemuan ke tujuh belas, siswa diberikan latihan kembali untuk
membuat laporan keuangan dari data neraca saldo dan jurnal penyesuaian
yang telah tersedia dan hampir semua siswa mampu menyelesaikan
latihannya dengan baik dan mencapai tarap tuntas. Pertemuan ke delapan
belas, siswa diberikan latihan mengenai apa itu jurnal penutup,
bagaimana menutup rekening pada jurnal penutup serta menyusun jurnal

penutup dari data yang tersedia pada latihan ini dua puluh lima siswa
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mampu menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tarap
tuntas. Pertemuan ke Sembilan belas, siswa diberikan latihan mengenai
pembuatan jurnal penutup dari transaksi yang telah tersedia dalam latihan
ini semuasiswa telah mampu menyelesaikan latihannya dengan baik.
Pertemuan ke dua puluh, siswa diberikan latihan mengenai pembuatan
buku besar penutup, ada dua puluh dua siswa yang mampu
menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tarap tuntas.
Pertemuan ke dua puluh satu siswa diberikan latihan untuk menyusun
neraca saldo setelah penutupan, semua siswa mampu menyelesaikan
latihannya dan mencapai tarap tuntas. Pertemuan ke dua puluh dua siswa
diberikan posttest terakhir sub materi neraca saldo setelah penutupan.
Dari latihan-latihan yang telah diberikan, siswa mampu
menyelesaikan latihannya dengan baik dan mencapai tarap tuntas, adapun
kendala yang dihadapi siswa pada saat pelaksanaan latihan adalah
berkaitan dengan keterbatasan waktu yang diberikan dalam proses
penyelesaian latihan. Sebagian siswa berpendapat bahwa waktu latihan
yang tersedia masih belum cukup untuk mengerjakan soal latihan yang
diberikan. Tetapi walaupun demikian hasil pengerjaan latihan dalam
bentuk fisiknya menyatakan bahwa rata-rata siswa mengerjakan
latihannya dengan baik. Dan pada akhirnya semua siswa dapat mencapai

tarap tuntas.
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D. Pembahasan

Meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran ekonomi materi siklus
akuntansi merupakan tujuan utama dari penelitian ini. Adapun upaya yang
dilakukan yaitu dengan cara menerapkan metode latihan keterampilan/drill.
Metode latihan keterampilan/drill merupakan salah satu metode yang dapat
diterapkan oleh guru dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan yang
lebih dari apa yang telah siswa pelajari. Adapun cara yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan metode latihan yaitu dengan memberikan latihan-
latihan soal kepada siswa mengenai materi siklus akuntansi perusahaan jasa
dimulai dengan latihan membuat jurnal, memposting ke buku besar, membuat
neraca saldo, membuat jurnal penyesuaian, membuat kertas kerja, membuat
laporan keuangan, membuat jurnal penutup, membuat buku besar penutup
serta membuat neraca saldo setelah penutupan. Dari berbagai macam
transaksi dan tingkat kesukaran soal yang berbeda.

Pada hipotesis ketiga dilakukan analisis terhadap nilai hasil Posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang di analisis melalui analisis
Gain Ternormalisasi sehingga dapat diketahui dari kedua data NGain dapat
diambil kesimpulan dari rata-ratanya yaitu untuk kelas eksperimen Total
NGain adalah 7,88. Jadi rata-rata NGain adalah 7,88/9 = 0,88 dan termasuk
ke dalam kategori Tinggi. Dan untuk kelas kontrol jumlah NGain adalah6,10.
Jadi rata-rata NGain adalah 6,10/9 = 0,68 dan termasuk kedalam kategori
Sedang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ekonomi materi siklus

akuntansi perusahaan jasa pada kelas eksperimen dengan metode latihan
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keterampilan/drill menunjukan peningkatan hasil belajar dalam kategori

Tinggi, dibandingkan pada kelas kontrol dengan metode ceramah dan

pemberian tugas dalam kategori peningkatan belajar Sedang.

Setelah penelitian dilakukan ternyata ada beberapa hal yang menarik
dalam bentuk temuan.

1. Pada keseharian pembelajaran, guru tidak pernah melakukan Pretest dan
Posttest sehingga hasil dari Pretest dan Posttest dijadikan sebagai nilai
tambahan  bagi  siswa, sehingga guru dapat  mengetahui
kemampuan/pengetahuan belajar siswa sebelum pembelajaran dan
sesudah pembelajaran.

2. Hasil belajar berupa akumulasi nilai Postest antara kelas eksperimen
yang menggunakan metode latihan keterampilan/drill memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas.

3. Semangat belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang
menggunakan metode latihan keterampilan/drill lebih kelihatan hal ini
ditunjukan dengan antusias dan kreatifitas siswa pada saat menerima
latihan serta menjawab latihan yang diberikan dibandingkan pada kelas
kontrol yang menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas.

4. Kemampuan dalam memahami dan mengaplikasikan materi siklus
akuntansi perusahaan jasa memiliki perubahan nilai Posttest yang

semakin baik dan meningkat dari semua siswa. Sedangkan pada kelas
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kontrol masih banyak siswa yang belum menunjukan peningkatan hasil
belajar secara maksimal.

Namun untuk mencapai hasil belajar yang optimal selama penelitian,

terdapat beberapa keterbatasan yang sulit dihindari diantaranya :

Dalam penelitian ditemukan beberapa keterbatasan yang sulit untuk dihindari:

1.

Penyusunan alokasi waktu dalam latihan, karena keterbatasan waktu
sangat mempengaruhi pelaksanaan latihan dikarenakan siswa terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran.

Susahnya membangun motivasi belajar siswa

Karakter siswa yang belum terbiasa dengan kuantitas latihan yang
diberikan, sehingga pencapaian penyelesaian latihan masih terdapat
ketidakseragaman.

Apabila ada yang tidak bisa mengikuti pretest dan posttest tepat pada
waktunya peneliti dan guru mencari dan memberikan waktu khusus
Keterbatasan sarana pembelajaran menyulitkan guru dalam menjelaskan

materi secara singkat.
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